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Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aures Secara In Vitro 
Zaki D*, Aryoko W**,V. Rizke C***, Andrew J****, Kusmiyati T**** 
ABSTRAK 
Latar Belakang  Staphylococcus aureus adalah bakteri yang sering menjadi 
penyebab dalam infeksi pada pioderma. Pengobatan infeksi S.aureus adalah dengan 
antibiotik kombinasi yang mempunyai kemampuan bakterisidal. Zat alamiah tertentu 
juga mempunyai kemampuan bakterisidal, salah satunya adalah daun belimbing 
wuluh (Averrhoa bilimbi L).  
 
Tujuan :  Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 
bilimbi L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Terdapat 9 beda 
perlakuan yaitu dengan memberi 6 konsentrasi ekstrak (5%, 20%, 35%, 50%, 65%, 
80%), dan kelompok kontrol. Media Mueller Hinton yang sudah dilubangi menjadi 
sumur diteteskan ekstrak daun belimbing wuluh kemudian diinkubasikan selama 18-
24 jam dalam suhu 35
o
. Kemudian hitung diameter hambat pada media. 
Hasil : Rata-rata perhitungan diameter hambat pada kontrol antibiotik (eritromisin) 
adalah 28,1 mm. Diameter hambat pada 6 kelompok perlakuan seluruhnya adalah 0 
mm 
Kesimpulan : Tidak ada pengaruh pemberian ekstrak daun belimbing wuluh ( 
Averrhoa bilimbi L.) dengan konsentrasi 5%, 20%, 35%, 50%,65%, 80% pada bakteri 
Staphylococcus aureus 
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The Effect of  Belimbing Wuluh’s Leaves ( Averrhoa bilimbi) Extract on In Vitro 
Growth of Staphylococcus aureus 
Zaki D*, Aryoko W**, V.Rizke C***, Andrew J****, Kusmiyati T**** 
 
ABSTRACT 
Background:  Staphylococcus aureus is a common cause of infection in pioderma. 
Treatment for S.aureus infection is antibiotic combination which has bactericidal 
feature. Several natural substance also has a bactericidal feature, in this case is 
belimbing wuluh’s leaf (Averrhoa bilimbi L.)  
 
Aim:  To find out how belimbing wuluh’s leaf extract effects  S.aureus 
Methods:  This research used experimental study. This research had 9 different 
treatments, there are 6 different concentration(5%, 20%, 35%, 50%, 65%, 80%), 
work control. Made a well in Mueller Hinton agar media, then dropped the Averrhoa 
bilimbi leaf extract inside the well. After that, Mueller Hinton agar media incubated 
in 18-24 hours in 35
o
C. In the end, measure inhibitory diamter in Mueller Hinton 
agar media. 
Result:  Average diameter of inhibition in antibiotic control (eritromisin) is 28,1. The 
6 diamter of inhibition of treatment group has 0 mm diameter 
Conclusion:  There was no effect of Belimbing Wuluh’s Leaves with  ( Averrhoa 
bilimbi) Extract at 5%, 20%,35%, 50%, 65%,80% concentration on In Vitro Growth 
of Staphylococcus aureus  
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CMC : Carboxyl Methyl Cellulose   
DMSO :  Dimetyl Sufoxide 
KHM :  Kadar Hambat Minimal              
KBM :  Kadar Bunuh Minimal 
MH :  Mueller Hinton 
NaCl :  Natrium klorida 
PPM :  Part Per Million 
MH :  Mueller Hinton 
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